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Pasuruan. Keresahan melanda para pedagang menyusul minimnya respons
dan penyesuaian kebijakan dari pemerintah terkait berbagai tantangan yang
dihadapi sektor usaha. Para pelaku usaha, mulai dari pedagang kecil hingga
skala menengah, menyuarakan kekecewaan atas lambatnya tindakan
pemerintah dalam menanggapi dampak kenaikan harga barang baku, fluktuasi
pasar, dan isu-isu ekonomi lainnya yang secara langsung memengaruhi
kelangsungan bisnis mereka.

Pemerintah dinilai terkesan diam, padahal aspirasi dari bawah terus mengalir.
Keluhan yang dilontarkan pedagang bukan tanpa alasan. Banyak di antara



mereka yang merasakan tekanan berat akibat biaya operasional yang terus
meningkat, sementara daya beli masyarakat cenderung stagnan atau bahkan
menurun. Situasi ini menciptakan dilema bagi pedagang, antara harus menaikkan
harga jual yang berpotensi mengurangi omzet, atau menahan harga dan
menggerus margin keuntungan yang semakin tipis.

Para pedagang berharap agar pemerintah, baik di tingkat pusat maupun daerah,
dapat segera menunjukkan langkah konkret. Mereka membutuhkan kebijakan
yang adaptif dan responsif terhadap dinamika ekonomi terkini. Diskusi terbuka
dengan perwakilan pedagang serta kajian mendalam mengenai dampak
kebijakan yang ada menjadi krusial. Tanpa adanya perhatian yang memadai,
keresahan yang dirasakan pedagang dikhawatirkan dapat berimbas lebih luas
pada stabilitas ekonomi kerakyatan.

Beberapa pedagang mengungkapkan bahwa komunikasi antara pemerintah dan
pelaku usaha masih perlu ditingkatkan. Informasi mengenai kebijakan yang akan
diambil atau telah diambil seringkali tidak tersosialisasikan dengan baik, sehingga
menimbulkan kebingungan dan ketidakpastian. Hal ini tentu saja menambah
beban psikologis bagi para pedagang yang sudah berjuang keras di tengah
ketidakpastian ekonomi global dan domestik.

Oleh karena itu, desakan agar pemerintah segera mengambil sikap tegas dan
memberikan solusi nyata semakin menguat. Pedagang merindukan kehadiran
pemerintah yang proaktif dalam memberikan solusi, bukan hanya sekadar
mendengarkan keluhan tanpa tindakan lanjutan. Harapan besar disematkan agar
pemerintah mampu merumuskan kebijakan yang berpihak pada UMKM dan
pedagang kecil, yang merupakan tulang punggung perekonomian bangsa.



